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Chicken farming waste is one of the environmental problems commonly 

found in communities due to the increasing production of broiler 

chickens. Poorly managed chicken feces can cause unpleasant odors, 

increase fly populations, and pollute the environment around farming 

areas. However, chicken feces contain essential nutrients such as 

nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K), making them 

potentially useful as economically valuable organic fertilizer. This 

community service activity aimed to improve community knowledge 

and skills in processing chicken feces into environmentally friendly and 

marketable organic fertilizer. The activity was conducted among 

livestock farmers and farmer groups in a village in Maros Regency 

through counseling, training, demonstrations, and mentoring on 

organic fertilizer processing using a simple fermentation technique 

with EM4. The results showed an increase in community understanding 

and skills in managing livestock waste into organic fertilizer. In 

addition to reducing environmental pollution, this activity also 

provided economic opportunities for the community through the 

utilization and marketing of organic fertilizer. Therefore, this 

community service activity contributed positively to community 

empowerment, environmental awareness, and the development of 

sustainable agriculture. 

 

Abstrak 

Limbah peternakan ayam merupakan salah satu permasalahan 
lingkungan yang banyak ditemukan di masyarakat akibat 
meningkatnya produksi ayam ras pedaging. Feses ayam yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menimbulkan bau tidak sedap, 
meningkatkan populasi lalat, serta mencemari lingkungan di 
sekitar area peternakan. Namun, feses ayam memiliki kandungan 
unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang 
berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik bernilai 
ekonomis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam mengolah feses ayam menjadi pupuk organik yang ramah 
lingkungan dan bernilai jual. Kegiatan dilaksanakan pada 
kelompok peternak dan kelompok tani di Emas Farm, Kecamatan 
Moncongloe di Kabupaten Maros melalui metode penyuluhan, 
pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan praktik pengolahan 
pupuk organik menggunakan teknik fermentasi sederhana dengan 
bantuan EM4. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 
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limbah peternakan menjadi pupuk organik. Selain mampu 
mengurangi pencemaran lingkungan, kegiatan ini juga 
memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat melalui 
pemanfaatan dan pemasaran pupuk organik. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 
kontribusi positif terhadap pemberdayaan masyarakat, 
peningkatan kesadaran lingkungan, dan pengembangan pertanian 
berkelanjutan.  

 

PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan salah satu usaha agribisnis yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena meningkatnya jumlah penduduk akan mendorong meningkatnya kebutuhan akan 

pangan termasuk di antaranya yang bersumber dari protein hewani (Rusdiana & Maesya, 2017). Usaha 

peternakan yang saat ini berkembang pesat di Indonesia adalah peternakan ayam ras pedaging. Hal ini 

disebabkan karena ayam ras pedaging memiliki laju pertumbuhan yang cepat sehingga hasil produksi 

dan keuntungan dapat diperoleh dalam waktu relatif singkat. Selain itu, keberadaan peternakan ini turut 

berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, khususnya kebutuhan protein hewani (Almar, 

2022). Kegiatan usaha peternakan ayam dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan serta 

masyarakat yang tinggal di sekitar area peternakan. Dampak tersebut berasal dari limbah yang 

dihasilkan, seperti kotoran ayam, sisa pakan, sisa air minum, serta air limbah hasil pencucian tempat 

pakan dan minum maupun kebutuhan domestik lainnya (Fakihuddin dkk., 2020).  

Produksi ayam yang terus meningkat setiap tahun berdampak pada meningkatnya jumlah 

limbah feses yang dihasilkan. Feses ayam yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan bau tidak 

sedap, meningkatkan populasi lalat, mencemari sumber air, dan memicu gangguan kesehatan 

masyarakat di sekitar area peternakan (Harahap dkk, 2021). Permasalahan ini menjadi isu lingkungan 

yang cukup massif terutama pada peternakan rakyat yang masih memiliki keterbatasan dalam 

pengelolaan limbah (D.H. Kim dkk, 2021).. Kotoran ternak mengandung berbagai unsur hara penting 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang sangat dibutuhkan tanaman untuk tumbuh optimal. 

Oleh karena itu, limbah ternak dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik melalui 

proses fermentasi atau pengomposan (Ndau, 2023). Kandungan unsur hara tersebut menjadikan feses 

ayam berpotensi diolah menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan produktivitas pertanian. Namun, sebagian besar masyarakat masih menganggap 

limbah peternakan sebagai bahan buangan sehingga belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan 

limbah ternak sebagai pupuk organik juga memberikan dampak sosial dan ekonomi yang positif. Selain 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, masyarakat desa dapat mengembangkan usaha 

pembuatan pupuk organik skala rumah tangga. Ini berpotensi menciptakan lapangan kerja baru, 

menambah penghasilan, serta mendorong kemandirian petani dalam menyediakan kebutuhan 

pertaniannya sendiri(Gunawan, 2022). 

 Permasalahan limbah peternakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya 

pengetahuan masyarakat mengenai teknik pengolahan limbah, minimnya pelatihan terkait pemanfaatan 

limbah peternakan, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Selama ini sebagian besar peternak hanya membuang atau menumpuk feses ayam di 

sekitar kandang tanpa melalui proses pengolahan yang tepat. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya 

penumpukan limbah yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, seperti bau tidak sedap, 

meningkatnya populasi lalat, serta pencemaran tanah dan sumber air di sekitar area peternakan. Apabila 

tidak ditangani secara serius, permasalahan ini dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan. Selain itu, pengelolaan limbah yang belum optimal juga 

menyebabkan potensi ekonomi dari limbah peternakan belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 

masyarakat, padahal feses ayam memiliki kandungan unsur hara yang dapat diolah menjadi pupuk 

organik bernilai ekonomis (Guo dkk, 2022). Beberapa kegiatan penyuluhan mengenai pengelolaan 

limbah peternakan telah dilakukan, namun sebagian besar masih bersifat teoritis dan belum memberikan 

pendampingan praktik secara langsung kepada masyarakat. Akibatnya, masyarakat masih mengalami 

kesulitan dalam proses fermentasi maupun pengomposan sehingga kualitas pupuk organik yang 

dihasilkan belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
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tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga pendampingan praktik secara langsung agar masyarakat 

mampu mengolah limbah peternakan menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomis (Shakya 

dkk, 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki kebaruan (novelty) berupa penerapan 

metode pengolahan feses ayam menggunakan teknik fermentasi sederhana dengan memanfaatkan bahan 

lokal yang mudah diperoleh masyarakat, seperti sekam padi, dedak, dan EM4. Selain itu, kegiatan ini 

menekankan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan praktik langsung sehingga 

peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri. 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan limbah peternakan yang ramah lingkungan sekaligus membuka peluang usaha baru bagi 

masyarakat sekitar.  

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Mei 2026 pada 

kelompok peternak ayam dan kelompok tani di Emas Farm, Kecamatan Moncongloe di Kabupaten 

Maros. Sasaran kegiatan terdiri atas masyarakat yang memiliki usaha peternakan ayam serta masyarakat 

yang tertarik dalam pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk organik. Kriteria inklusi sasaran 

meliputi masyarakat yang memiliki ketersediaan limbah feses ayam, bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, dan memiliki minat dalam pengembangan pupuk organik berbasis limbah 

peternakan. Kegiatan ini melibatkan dosen sebagai pemateri dan pendamping kegiatan serta mahasiswa 

sebagai bagian dari pelaksanaan pengabdian melalui kegiatan praktik lapangan dan pendampingan 

masyarakat. 

Alat dan Bahan: 

Alat yang digunakan berupa sekop, ember, karung, timbangan, dan terpal. Bahan yang 

digunakan meliputi feses ayam, sekam padi, dedak, EM4, dan air. 

 

Tahapan Kegiatan: 

a. Pra Kegaiatan 

Tahap pra kegiatan dilakukan melalui survei lokasi, identifikasi permasalahan mitra, koordinasi 

dengan pemerintah desa dan kelompok masyarakat, serta persiapan alat dan bahan yang digunakan 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan penyusunan materi 

penyuluhan dan media pendukung kegiatan. 

Kegiatan pelaksanaan dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan 

pendampingan pengolahan feses ayam menjadi pupuk organik menggunakan metode fermentasi 

sederhana. Bahan yang digunakan meliputi feses ayam, sekam padi, dedak, EM4, dan air, sedangkan 

alat yang digunakan berupa sekop, ember, karung, timbangan, dan terpal. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan edukasi mengenai dampak limbah peternakan 

terhadap lingkungan dan manfaat pupuk organik bagi pertanian berkelanjutan. Selanjutnya peserta 

melakukan praktik langsung proses pengolahan pupuk organik mulai dari pencampuran bahan, 

proses fermentasi, hingga tahap pengeringan dan penyimpanan pupuk. Kegiatan pendampingan 

dilakukan secara berkala selama proses fermentasi berlangsung untuk memastikan masyarakat 

mampu memahami teknik pengolahan yang benar dan menghasilkan pupuk organik dengan kualitas 

yang baik. Mahasiswa turut berperan dalam membantu pelaksanaan praktik, dokumentasi kegiatan, 

serta pendampingan peserta selama kegiatan berlangsung. 

c. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi selama 

kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi dan keterampilan peserta saat praktik 

pengolahan pupuk organik. Sementara itu, evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui wawancara 

dan diskusi dengan peserta terkait tingkat pemahaman, manfaat kegiatan, serta kemampuan 

masyarakat dalam mengaplikasikan teknik pengolahan limbah secara mandiri. Variabel yang diukur 

dalam kegiatan ini meliputi tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan limbah 

peternakan dan keterampilan masyarakat dalam pembuatan pupuk organik. Instrumen yang 
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digunakan berupa lembar observasi, dokumentasi kegiatan, dan panduan wawancara sederhana. 

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik dan mendapatkan antusiasme 

tinggi dari peserta. Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari penyuluhan hingga praktik 

pengolahan pupuk organik. 

Pelaksanaan penyuluhan memberikan peningkatan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

dampak limbah peternakan terhadap lingkungan serta potensi ekonominya apabila diolah menjadi pupuk 

organik. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum mengetahui teknik fermentasi 

yang tepat untuk mengurangi bau dan meningkatkan kualitas pupuk. Pada tahap pelatihan, peserta  

melakukan praktik langsung pencampuran bahan dan proses fermentasi menggunakan EM4. Masyarakat 

mampu memahami tahapan pengolahan mulai dari pencampuran bahan, pengaturan kelembapan, hingga 

proses penyimpanan pupuk. 

Tabel 1. Tahapan Pengolahan Feses Ayam Menjadi Pupuk Organik 
No. Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan bahan Menyiapkan feses ayam, sekam, 

dedak, dan EM4 

2. Pencampuran Mencampur seluruh bahan secara 

merata 

3. Fermentasi Menyimpan bahan selama proses 

penguraian 

4. Pengeringan Mengurangi kadar air pupuk 

5. Pengemasan Pupuk siap digunakan atau 

dipasarkan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengolahan feses ayam menjadi pupuk 

organik dilaksanakan dengan melibatkan kelompok peternak ayam dan kelompok tani di Kabupaten 

Maros. Kegiatan ini diikuti oleh 10 peserta yang terdiri atas peternak, masyarakat sekitar, dan dosen 

pendamping. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari 

masyarakat. Antusiasme peserta terlihat dari tingkat kehadiran, partisipasi aktif selama diskusi, serta 

keterlibatan langsung dalam praktik pengolahan pupuk organik. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai dampak limbah peternakan terhadap 

lingkungan dan pentingnya pemanfaatan limbah sebagai produk yang bernilai ekonomis. Pada sesi ini, 

peserta diberikan pemahaman mengenai bahaya penumpukan feses ayam yang tidak dikelola dengan 

baik, Feses ayam memiliki bau yang tidak  sedap dan akan berpengaruh  merugikan terhadap  kesehatan 

manusia,  pencemaran lingkungan,, meningkatnya populasi lalat (Fradinata dkk, 2021). Selain itu, 

peserta juga diberikan materi mengenai kandungan unsur hara pada feses ayam yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman (Zhang dkk, 

2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penumpukan Feses Ayam 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum mengetahui 

teknik pengolahan limbah peternakan yang tepat. Sebelum pelatihan berlangsung, masyarakat umumnya 

hanya membuang atau menumpuk feses ayam di sekitar kandang tanpa adanya proses pengolahan. 

Setelah diberikan penyuluhan, peserta mulai memahami bahwa limbah peternakan memiliki potensi 

ekonomi apabila diolah menjadi pupuk organik yang berkualitas. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan limbah peternakan yang ramah lingkungan. 

Tahap berikutnya yaitu pelatihan dan praktik langsung pembuatan pupuk organik berbahan dasar feses 

ayam. Pada tahap ini peserta diperkenalkan pada alat dan bahan yang digunakan, seperti feses ayam, 

sekam padi, dedak, EM4, air, sekop, ember, dan terpal. Peserta kemudian melakukan praktik 

pencampuran bahan, pengaturan kelembapan, hingga proses fermentasi. Tim pengabdian memberikan 

pendampingan secara langsung agar masyarakat dapat memahami setiap tahapan pengolahan pupuk 

organik dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan Pengelolaan Limbah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengumpulan Feses 

Selama proses praktik berlangsung, peserta terlihat aktif bertanya dan berdiskusi mengenai 

teknik fermentasi, tanda-tanda pupuk yang matang, serta cara penyimpanan pupuk organik yang baik. 

Pendampingan secara langsung memberikan dampak positif terhadap keterampilan masyarakat karena 

peserta dapat mempraktikkan seluruh tahapan secara mandiri. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

peserta mampu memahami proses pengolahan pupuk organik mulai dari pencampuran bahan hingga 

tahap akhir fermentasi. Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, kegiatan ini 

juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran lingkungan (Nurhapsa dkk, 2024). Dari aspek 

ekonomi, masyarakat menyadari bahwa pupuk organik hasil pengolahan memiliki peluang untuk 

dimanfaatkan sendiri maupun dipasarkan. Pupuk organik dapat digunakan untuk kebutuhan pertanian 

rumah tangga sehingga mampu mengurangi biaya pembelian pupuk kimia. Selain itu, apabila diproduksi 

dalam jumlah lebih besar, pupuk organik juga berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 

masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat lingkungan tetapi juga 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. 
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Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti partisipasi aktif masyarakat, dukungan mitra, serta metode pelatihan yang bersifat praktis dan 

aplikatif. Pendekatan pemberdayaan melalui praktik langsung dinilai lebih efektif dibandingkan 

penyuluhan yang hanya bersifat teoritis karena masyarakat dapat langsung memahami dan 

mempraktikkan teknik pengolahan limbah peternakan. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa limbah 

peternakan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik ramah lingkungan dan 

bernilai ekonomis. Menurut Ndau (2023), kotoran ternak mengandung unsur hara yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan tanaman sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pupuk organik. Selain itu, 

Gunawan (2022) menjelaskan bahwa pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik dapat 

memberikan dampak sosial dan ekonomi positif bagi masyarakat desa. Temuan ini juga didukung oleh 

Fakihuddin dkk. (2020) yang menyatakan bahwa pengelolaan limbah peternakan yang baik dapat 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat aktivitas peternakan ayam. 

Meskipun kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa keterbatasan, 

seperti keterbatasan waktu pendampingan dan belum adanya pengembangan pemasaran produk pupuk 

organik secara lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan berupa pendampingan 

berkelanjutan mengenai pengemasan, pemasaran, dan pengembangan usaha pupuk organik berbasis 

masyarakat sehingga manfaat kegiatan dapat dirasakan secara optimal dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengolahan feses ayam menjadi 

pupuk organik berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan limbah peternakan yang ramah lingkungan. Melalui kegiatan penyuluhan, 

pelatihan, dan praktik langsung, masyarakat mampu memahami proses pengolahan feses ayam 

menjadi pupuk organik menggunakan metode fermentasi sederhana dengan memanfaatkan 

bahan lokal yang mudah diperoleh. Selain memberikan manfaat terhadap pengurangan 

pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan, kegiatan ini juga membuka peluang 

ekonomi bagi masyarakat melalui pemanfaatan dan pemasaran pupuk organik. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kesadaran lingkungan, pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan pertanian 

berkelanjutan. 
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